BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pada
dasarnya, UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang dilakukan oleh individu,
kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga. Indonesia sebagai negara
berkembang menjadikan UMKM sebagai pondasi utama sektor perekonomian
masyarakat, hal ini dilakukan untuk mendorong kemampuan kemandirian dalam
berkembang pada masyarakat khsusunya dalam sektor ekonomi. Perkembangan
UMKM di Indonesia terus meningkat dari segi kualitasnya, hal ini dikarenakan
dukungan kuat dari pemerintah dalam pengembangan yang dilakukan kepada para
pegiat usaha UMKM, yang mana hal tersebut sangat penting dalam
mengantisipasi kondisi perekonomian ke depan serta menjaga dan memperkuat

struktur perekonomian nasional.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sebagai salah satu sektor ekonomi terbesar
yang ada di Indonesia tentu memiliki peran yang besar dan penting dalam sektor
perekonomian di Indonesia. UMKM dapat dikatakan berperan sebagai penyedia
sarana pemerataan tingkat ekonomi rakyat kecil, hal ini dikarenakan UMKM
berada di berbagai tempat yang juga menjangkau berbagai daerah yang bisa

membantu meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat desa.

Kemudian UMKM juga secara tidak langsung berperan dalam mengatasi masalah
kemiskinan yang belum hilang dari Indonesia. Merupakan hal yang tidak mudah
bagi Indonesia sebagai negara berkembang untuk meningkatkan kualitas
pembangunan sektor ekonomi. Oleh karena itu, UMKM menjadi salah satu
jawaban dalam mengentas kemiskinan karena dapat menyerap tenaga kerja yang

cukup tinggi

Melalui kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) diharapkan dapat

membantu dan mendampingi UMKM untuk menguatkan, meningkatkan, dan



mengembangkan perekonomian. Bidang ekonomi yang kami ambil yaitu salah satu
UMKM Kue Basah di Desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan, UMKM ini
berdiri sejak tahun 2020 dimana usaha tersebut merupakan usaha yang dirintis oleh
Ibu Rosita. Dalam merintis usaha tersebut, terdapat beberapa masalah seperti
pengemasan yang belum sesuai standar, lalu perluasan pasar pada pasar modern
UMKM Kue Basah. Belum mengetahui letak tempat pembuatan packaging yang

lebih modern, dan pemasaran produk yang belum luas.

1.2 Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Kamis, 17 Agustus 2023,

maka didapatkan beberapa data yaitu:

1. Data Geografi
Kecamatan Teluk Pandan memiliki beberapa kelurahan/desa, salah satunya
yaitu Kelurahan Sidodadi. Kelurahan ini merupakan daerah yang dekat dari
pusat kecamatan, yaitu &+ 3,9 km, dan terletak sekitar 14,1 km dari pusat Kota
Bandar Lampung. Secara Geografis Kelurahan Sidodadi berbatasan langsung
dengan:
Utara : Desa Hanura
Selatan  : Desa Gebang
Timur : Laut Teluk Lampung
Barat : Hutan Lindung (Reg.19)

2. Data Demografi
Kelurahan Sidodadi memiliki jumlah penduduk 2311 jiwa yang terbagi
menjadi 17 RT dan 4 dusun. Data sosial penduduk di Desa Sidodadi adalah
Suku Jawa, bahasa yang digunakan sehari-hari adalah Bahasa Jawa. Semua
penduduk di desa ini adalah pemeluk Agama Islam. Walaupun demikian,
kondisi kerukunan dalam menjalankan aktivitas beragama cukup baik, dan

tidak menjadi penyebab gangguan keamanan.

Untuk kegiatan rutin warga diadakan kerja bakti setiap minggu seperti bersih
— bersih lingkungan sekitar pemukiman warga. Dilihat dari data yang

didapatkan, rata — rata penduduk kelurahan Sidodadi mengenyam pendidikan



SD dan SMP bahkan sampai perguruan tinggi. Sarana pendidikan yang

terdapat di Kelurahan Sidodadi antara lain:

a.
b.

C.

d.

.

Jumlah Paud : 1

Jumlah Tk : -,
JumlahSD 1
Jumlah SMP : 1
Jumlah SMA : -,

Kegiatan keagamaan warga sangat baik, dapat dilihat dari banyaknya tempat

ibadah yang terdapat di kelurahan ini. Untuk sarana ibadah warga kelurahan

Sidodadi terdapat beberapa tempat ibadah, antara lain:

a.

b.

Mas;jid 1
Mushola 01

. Data Ekonomi

Sebagian besar penduduk Desa Sidodadi berprofesi Nelayan dan tani,

perkebunan. Tanaman utama yang ditanam adalah padi, selain itu warga juga

menanam pisang dlI.
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1.2.1 Profil dan Potensi Desa

1. Profil Desa

LUAS

563,25 Ha

Batas-batas Wilayah"
Utara :DesaHanura

Selatan : Desa Gebang

Timur :Laut Teluk Lampung
Barat :Hutan Lindung (Reg. 19)
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Gambar 1.1 Profil Desa

2. Luas Wilayah Desa

a. Pemukiman : 357 Ha
b. Pertanian Sawah Tadah Hujan : 8,00 Ha
c. Ladang : 0 Ha

d. Hutan Suaka Marga Satwa : 14 Ha
e. Perkantoran : 0,25 Ha
f. Sekolah : 1,50 Ha
g. Jalan :4.00 Ha
h. Hutan Mangrove : 14,00 Ha
i.  Usaha perikanan : 3,00 Ha
J- Lahan kritis : 3,00 Ha
k. Lapangan Sepak Bola : 0,0 Ha
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3. Susunan Organisasi Desa

KEPALA DESA
TUNGGAL
SUKMA JAYA
KEPALAURUSAN TU & UMUM
RIZKY HENDY A.
KEUANGAN
MARYATI
SEKSI SEKSI SEKSI
PELAYAN KESEJAHTERAAN PEMERINTAHAN
MUGIYONO JUNARTI SUSILO
KEPALA DUSUN I KEPALA DUSUN I KEPALA DUSUN III KEPALA DUSUN 1V
PRIYANTO YULIANTO PRIYANTO BADRI S.
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4,

Potensi Desa

a. Perkebunan

Tabel 1.1 Keadaan Ekonomi dalam Bidang Perkebunan

No. Jenis Tanaman Luas
1 Kelapa 168 Ha
2 Cengkeh 5 Ha
3 Coklat 58 Ha
4 Pinang 19 Ha
5 Pisang 27 Ha
6 Duku 25 Ha
7 Durian 15 Ha
8 Rambutan 1,50 Ha
9 Mentimun 0,50 Ha
10 (Cabai 2 Ha

Tabel 1.2 Keadaan Ekonomi dalam Bidang Peternakan dan Perikanan

b. Peternakan dan Perikanan

No. Jenis Ternak Jumlah (ekor)
1 Kambing 22 Ekor
2 IAyam kampung 1235 Ekor
3 Sapi 15 Ekor
4 Bebek 125 Ekor

No. Jenis perikanan Jumlah

1 | Kakap 3 Ton/th
2 | Lele 3 Ton/th
3 | Keramba 30 Ton/th
4 | Tambak 5 Ton/th
5 | Kolam 5 Ton/ th
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5.

Struktur Mata Pencarian

Tabel 1.3 Keadaan Ekonomi dalam struktur mata pencaharian

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani 205 Orang
2 Buruh Tani 222 Orang
3 PNS 3 Orang
4 Tukang batu 14 Orang
5 Guru Swasta 1 Orang
6 Peternak 91 Orang
7 Karyawan Perusahaan Swasta 2 Orang
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1.
2.

Bagaimana cara mencapai standarisasi penjualan produk umkm ?

Bagaimana cara mengembangkan produk umkm Kue Basah?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan

1.

Untuk memberikan legalitas/perizinan kepada pelaku UMKM Kue Basah
agar dapat memperluas penjualannya.

Memberikan pemahaman tentang manfaat yang didapat apabila memiliki
legalitas usaha

1.4.2 Manfaat

Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada [IB Darmajaya, mahasiswa, mitra yang terlibat dan masyarakat

sebagai berikut:

1.

Manfaat bagi [IB Darmajaya

a. Untuk menjadi tolak ukur bagi mahasiswa PKPM IIB Darmajaya selama
melaksanakan kegiatan di Desa Sidodadi Kec.Teluk Pandan.

b. Untuk melahirkan kader-kader yang mampu membawa perubahan bagi
masyarakat dimasa yang akan datang.

Manfaat bagi penulis

a. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai syarat kelulusan
program pendidikan strata satu Manajemen [IB Darmajaya Lampung.

b. Memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.

. Manfaat bagi UMKM Kue Basah

a. Untuk membantu dan memudahkan pemilik UMKM mendapatkan
legalitas dan perizinan untuk memajukan usahanya.

Manfaat bagi masyarakat

Manfaat yang diperoleh masyarakat Desa Sidodadi Kec. Teluk Pandan adalah:

a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran untuk melaksanakan

pembangunan di masyarakat yang berada di Desa Sidodadi.
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b. Meningkatkan kemampuan berfikir, mengambil keputusan dan bertindak
agar sesuai dengan program Pembangunan.
c. Memperoleh pembaharuan-pembaharuan yang diperlukan dalam

pembangunan daerah.
1.3 Mitra yang Terlibat

Berikut merupakan mitra yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Praktik
Kerja Pengabdian Masyarkat (PKPM) di Desa Sidodadi:

1. UMKM Kue Basah

2. Pemilik UMKM Kue Basah
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